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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh perceived organizational support,
work life balance, kompensasi terhadap kepuasan kerja padakaryawanWougroup di Kota Surakarta.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Sumber data yang digunakan
yaitu data primer. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 karyawan Wougroup di Kota Surakarta.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. Uji instrumen penelitian
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik menggunakan uji: multikolonieritas,
heteroskedastisitas, dan normalitas. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier berganda,
uji t, uji F, dan R2. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa semua pernyataan
mengenai perceived organizational support, work life balance, kompensasi, kepuasan kerja
dinyatakan valid karenap-value<0,05 dan reliabel karenacronbach’s alpha>0,60. Hasil uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa semua variabel telah lolos uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
normalitas berdistribusi normal. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan Y =3,089 + 0,341 X1 +
0,563 X2 +0,353 X3 +e. Hasil uji t menunjukkan bahwa perceived organizational support, work
life balance, kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil uji F diperoleh
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini sudah tepat. Hasil uji R2 menunjukkan
besarnya sumbangan pengaruh variabel independen terhadap dependen sebesar 83,4% sisanya
16,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Work Life Balance, Kompensasi, Kepuasan Kerja.

ABSTRACT

This research aims to analyze the significance of the influence of perceived organizational support,
work life balance, compensation on job satisfaction among Wougroup employees in Surakarta City.
The type of data used in this research is quantitative data. The data source used is primary data.
The sample in this research was 35 Wougroup employees in Surakarta City. The data collection
technique in this research uses a questionnaire. Test the research instrument using validity and
reliability tests. The classical assumption test uses tests: multicollinearity, heteroscedasticity and
normality. Data analysis techniques use multiple linear regression tests, t tests, F tests, and R2. The
results of the validity and reliability tests show that all statements regarding perceived
organizational support, work life balance, compensation, job satisfactionare declared valid because
the p-value < 0.05 and reliable because Cronbach's alpha > 0.60. The results of the classical
assumption test show that all variables have passed the multicollinearity, heteroscedasticity and
normality tests with normal distribution. The results of the regressionanalysisobtained the equation
Y = 3.089 + 0.341 X1 + 0.563 X2 + 0.353 X3 + e. The t test results show that perceived
organizational support, work life balance, compensationhave a significant effect on job satisfaction.
The results of the F test showed that the regression model used in this research was correct. The R?
test results show that the contribution of the independent variable to the dependent variable is
83.4%, the remaining 16.6% is influenced by other factors outside the variables studied.

Keywords: Perceived Organizational Support, Work Life Balance, Compensation, Job Satisfaction.

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan aspek penting dalam kehidupan kerja karyawan karena
mencerminkan sejauh mana seseorang merasa puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya.
Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan moral
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kerja, kedisiplinan, dan prestasi yang baik, serta mampu memberikan kontribusi positif pada
produktivitas perusahaan. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat memicu penurunan
produktivitas, absensi tinggi, dan tingginya tingkat turnover karyawan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja perlu menjadi perhatian perusahaan agar tercipta
lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

Wougroup sebagai perusahaan yang bergerak pada segmen fashion, medical, dan
properti dengan 35 karyawan memiliki visi menjadi perusahaan dengan pengelolaan kelas
internasional dan pelayanan customer experience terbaik. Namun, hasil pra-penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan masih perlu ditingkatkan. Beberapa
karyawan menyatakan ketidakpuasan terhadap karakteristik pekerjaan, gaji, peluang
peningkatan karir, serta dukungan dari atasan. Hal ini menandakan bahwa berbagai aspek
dalam lingkungan kerja perlu ditinjau kembali untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kepuasan karyawan.

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah perceived organizational
support (POS) atau persepsi dukungan organisasi. Berdasarkan data prasurvei, karyawan
merasa perusahaan belum sepenuhnya menunjukkan perhatian, menghargai kontribusi, dan
menanggapi keluhan karyawan dengan baik. Padahal, ketika karyawan merasa didukung
dan dihargai, mereka cenderung memiliki kinerja lebih baik dan menunjukkan sikap positif
terhadap organisasi. Temuan ini juga diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa POS berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, meskipun
beberapa penelitian menunjukkan hasil berbeda.

Faktor kedua yang memengaruhi kepuasan kerja adalah work life balance (WLB).
Hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum mampu
menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kondisi ini berdampak pada
ketidakmampuan karyawan menikmati kehidupan secara optimal di luar pekerjaan. Work
life balance merupakan kondisi di mana karyawan dapat mengelola waktu secara seimbang
antara kebutuhan pekerjaan dan kebutuhan pribadi, keluarga, spiritual, maupun rekreasi.
Sejumlah penelitian menyatakan bahwa WLB berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja,
meskipun ada juga penelitian yang menemukan hasil sebaliknya.

Faktor ketiga yang memengaruhi kepuasan kerja yaitu kompensasi. Berdasarkan hasil
prasurvei, karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan belum sesuai harapan,
terutama terkait gaji, insentif, tunjangan, penghargaan terhadap prestasi, dan peluang Kkarir.
Kompensasi yang sesuai merupakan bentuk imbalan yang mampu meningkatkan motivasi,
kinerja, loyalitas, serta kepuasan kerja karyawan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun beberapa penelitian
lain menemukan hasil yang berbeda. Berdasarkan latar belakang dan adanya research gap
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perceived organizational
support, work life balance, dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan Wougroup
di Kota Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research) karena
pembahasan mengenai hakikat peranan manusia dalam mengelola alam semesta dalam
pandangan Islam bersifat konseptual dan bersumber pada berbagai literatur. Data penelitian
diperoleh dari kitab tafsir, buku-buku filsafat pendidikan Islam, karya ilmiah tentang
manusia dan alam semesta, serta jurnal-jurnal yang relevan. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu mengolah dan menganalisis data tekstual
tanpa melakukan pengumpulan data lapangan. Analisis dilakukan dengan metode
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deskriptif-analitis, yaitu memaparkan konsep-konsep dasar dari literatur dan kemudian
menganalisisnya untuk memahami bagaimana Islam memandang manusia sebagai khalifah
dibumi, serta bagaimana peran tersebut terkait dengan kewajiban mengelola alam. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberi gambaran komprehensif tentang
hubungan manusia dan alam dalam perspektif Islam serta implikasinya terhadap kehidupan
dan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh perceived organizational support terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa perceived organizational support
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Wougroup di Surakarta. Hasil ini
dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H,
diterima, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh yang
signifikan perceived organizational support terhadap kepuasan kerja karyawan Wougroup
di Surakarta™ terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Duong & Ho (2024) Perceived
organizational support didefinisikan sebagai keyakinan karyawan tentang sejauh mana
perusahaan atau organisasi menghargai pekerjaan mereka dan peduli dengan kesejahteraan
mereka. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Zirinita & Wajdi, 2024) yang
menyatakan bahwa perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Implikasi dari penelitian ini adalah agar variabel perceived organizational support
meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan Wougroup di Surakarta, maka Wougroup di
Surakarta sebaiknya semakin peduli terhadap karyawan dengan cara menghargai kontribusi
karyawan pada organisasi, kesejahteraan karyawan, bangga terhadap prestasi yang
dilakukan oleh karyawan sehingga karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaannya.

2. Pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Wougroup di Surakarta. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak, sehingga
hipotesis yang kedua yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan work life balance
terhadap kepuasan kerja karyawan Wougroup di Surakarta™ terbukti kebenaranya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Anggraini (2021: 166) “Work life balance
merupakan sebuah konsep yang luas yang menetapkan prioritas sesuai antara kegiatan kerja
pada individu dan disisi lain ambisi yang mencakup kepuasan, kehidupan keluarga, spiritual
dan juga waktu luang”. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Rony &
Yulisyahyanti, 2022) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Implikasi dari penelitian ini agar variabel work life balance meningkatkan kepuasan
kerja pada karyawan Wougroup di Surakarta, maka karyawan Wougroup di Surakarta
sebaiknya karyawan bekerja sesuai dengan ketentuan jam kerja yang berlaku serta
memberikan hari libur di tanggal merah, bukan hanya hari minggu saja karena selama ini
karyawan masuk di tanggal merah dan mendapatkan ganti libur di hari lain, sehingga
karyawan dapat memiliki waktu untuk bersama keluarga dan meningkatkan kepuasan
kerjanya.

3. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Wougroup di Surakarta, hal ini dibuktikan dengan
nilai p-value sebesar 0,000 <0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima, sehingga hipotesis yang
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ketiga menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Wougroup di Surakarta” terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Sedarmayanti (2019:263) kompensasi
merupakan segala sesuatu yang akan diterima karyawan sebagai bentuk balas jasa kerja
karyawan. Selain itu, kompensasi juga dapat menjadi media untuk meningkatkan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Safrila &
Oktiani, 2024) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja.

Implikasi dari penelitian ini agar variabel kompensasi meningkatkan kepuasan kerja
pada karyawan Wougroup di Surakarta, maka Wougroup di Surakarta sebaiknya semakin
meningkatkan gaji karyawan sesuai dengan hasil penjualan. Kompensasi yang diberikan
karyawan harus seimbang dengan beban kerjanya. Jika penjualan yang dilakukan melebihi
target maka seharusnya karyawan bisa mendapatkan bonus. Selain itu, bila ada lembur
melebihi jam kerja karyawan seharusnya juga mendapatkan honor lembur yang sesuai, dan
memberikan tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, serta intensif untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan Wougroup.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Adapengaruh yang signifikan perceived organizational support terhadap kepuasan kerja
karyawan Wougroup di Surakarta.

2. Ada pengaruh yang signifikan work life balance terhadap kepuasan kerja karyawan
Wougroup di Surakarta.

3. Adapengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan Wougroup
di Surakarta.
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